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Perancangan Taman Kuliner Khas Mataram Berbasis Pariwisata Kreatif 
di Kecamatan Pleret, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Abstrak

 Kuliner menjadi salah satu aspek wisata yang sedang trend. Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki keragaman kuliner yang tinggi, serta 
kekayaanya dengan kesenian dan adat budaya yang beragam sehingga menjadi daya tarik wisata bagi turis dilihat dari meningkatnya jumlah kunjungan 
turis beberapa tahun terakhir. Perancangan Taman Kuliner Khas Mataram Berbasis Pariwisata Kreatif di  Kecamatan Pleret, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, merupakan upaya perancangan kawasan kuliner yang dapat menjadi wadah aktifitas pada sektor ekonomi masyarakat Kecamatan Pleret, 
khususnya pada sektor wisata minat khusus kuliner & adat budaya. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka pendekatan arsitektur yang akan 
digunakan adalah arsitektur neovernakular pada konsep struktur, serta kaidah penataan massa.

A Design of Mataram Peculiar Food Court Based on Creative Tourism 
in Pleret District, Bantul, Special Region of Yogyakarta

Abstract

 Culinary is one aspect of tourism that is currently trending. The Special Region of Yogyakarta has a high culinary diversity, as well as its 
richness with diverse arts and cultural customs so that it becomes a tourist attraction for tourists as seen from the increasing number of tourist visits in 
recent years. The design of a typical Mataram Culinary Park based on Creative Tourism in Pleret District, Bantul, Yogyakarta Special Region, is an 
effort to design a culinary area that can become a forum for activities in the economic sector of the Pleret District community, especially in the tourism 
sector with special interests in culinary & cultural customs. Based on the existing problems, the architectural approach that will be used is 
neovernacular architecture on the concept of structure, as well as the rules of mass arrangement.

Kata Kunci : Taman, Kuliner, Wisata, Kreatif, Lokal, Arsitektur Neovernakular

Keywords : Park, Culinary, Tourism, Creative, Local, Neovernacular Architecture
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BAB 1
Perancangan Taman Kuliner Khas Mataram Berbasis Pariwisata Kreatif 
di Kecamatan Pleret, Bantul, DIY



ARTI JUDUL

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Perancangan yaitu proses, cara , perbuatan merancang. Taman 
mempunyai arti tempat (yang menyenangkan dan sebagainya). Kuliner mempunyai arti berhubungan dengan masak 
memasak. Khas mempunyai arti khusus atau teristimewa. Pariwisata mempunyai arti  yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi; pelancongan; turisme. Kreatif mempunyai arti memiliki daya cipta; memiiki kemampuan 
untuk menciptakan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan pengertian judul Perancangan Taman Kuliner Khas Mataram 
Berbasis Pariwisata Kreatif di Kecamatan Pleret, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu merancang bangunan 
yang dapat mewadahi kegiatan wisata kuliner khas Mataram Jawa dan kesenian adat budaya lokal dengan 
menerapkan asas pariwisata kreatif yang dalam perancangannya memperhatikan asas-asas bangunan khas mataram.

Perancangan Taman Kuliner Khas Mataram Berbasis Pariwisata Kreatif 
di Kecamatan Pleret, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

viii



KERANGKA 

BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN IDE-SOLUSI

METODETINJAUAN PUSTAKAANALISIS SITE TERPILIHPROGRAM RUANG

Ide
Desain

?
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Perancangan Taman Kuliner khas mataram Berbasis Pariwisata Kreatif di Kecamatan Pleret, Bantul, DIY

Pendekatan Studi 
&

Analisis Data

- Menggunakan 
metode peneli�an 
Kualita�f

Pengumpulan
Data Primer

- Wawancara
- Observasi
- Dokumentasi

Studi Literatur

 Teori�s
- Pariwisata Krea�f

Arsitektural
- Lokalitas
- Neovernakular

Studi Preseden

- Balai kota
Bandung
- House of Culture 
Toba Qom 
- Kesimpulan 
Preseden

- Kriteria Pemilihan Site
- Profil Site Terpilih (Eksis�ng & 
Potensi site)
- Konteks Site Terpilih

-Besaran Ruang
-Kebutuhan Ruang

KONSEP
ARSITEKTUR NEOVERNAKULAR

- MATERIAL
-STRUKTUR

ZONASI
-PENATAAN MASSA BANGUNAN

-BESARAN RUANG DAN GUBAHAN MASSA

LANSKAP
-VEGETASI KAWASAN

UTILITAS
-jaringan air

-jaringan listrik

TRANSFORMASI DESAIN

- Perkembangan minat wisata 
kuliner
- Naiknya angka wisatawan ke DIY 
�ap tahun
- Potensi wisata adat budaya & 
kuliner di Pleret

- Perancangan taman kuliner khas mataram?
- Wisata krea�f?
- Pendekatan arsitektur Neovernakular?

– Keanekaragaman Kuliner di DIY
- Tidak ada wadah yang 
menampung kegiatan wisata 
kuliner
- Terancamnya keberlanjutan 
atraksi wisata dan kuliner di DIY, 
khusunya kecamatan Pleret

- Wadah kegiatan wisata kuliner & 
adat budaya yang �dak 
mencerminkan prinsip iden�tas 
kelokalan
- Tidak adanya wadah bagi 
kegiatan wisata kuliner & atraksi 
budaya khas Pleret

- Perancangan taman kuliner khas mataram?
- Wisata krea�f?
- Pendekatan arsitektur Neovernakular?

Pengumpulan Data Sekunder

- RTRW Provinsi DIY Tahun 2009-2029
- RIPK Provinsi DIY Tahun 2012-2025
- Data wisatawan ke DIY 2015-2019
- Studi Pustaka tentang Pariwisata Krea�f
- Studi Pustaka tentang kuliner khas 
Mataram
- Studi Tipologi bangunan khas Mataram
- Studi Literatur tentang Arsitektur Neo-
vernakular



PENDAHULUAN

ARTI-JUDUL

TAMAN
Taman secara umum adalah sebuah area yang 
mempunyai ruang dalam berbagai kondisi. Kondisi 
yang dimaksud diantaranya lokasi, ukuran atau 
luasan, iklim, dan kondisi khusus lainnya seper� 
tujuan serta fungsi spesifik dari pembangunan 
taman (Sin�a dan Murhananto, 2004).

KULINER
Menurut  KBBI ,  Ku l iner  mempunyai  ar� 
berhubungan dengan masak memasak.

KHAS
Menurut KBBI, Khas mempunyai ar� khusus atau 
teris�mewa. 

PARIWISATA
Menurut Kodhyat (1998), Pariwisata adalah 
perjalanan dari suatu tempat ketempat lain, 
bersifat sementara, dilakukan perorangan atau 
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan 
atau keserasiaan dan kebahagiaan dengan 
lingkungan dalam dimensi sosial, budaya, alam 
dan ilmu.

KREATIF
Menurut John Adair, krea�vitas adalah daya pikir 
dan semangat yang memungkinkan kita untuk 
mengadakan sesuatu yang memiliki kegunaan, 
tatanan, keindahan, atau ar� pen�ng dari sesuatu 
yang kelihatannya �dak ada.

YWBMP
Eksebisi seni & budaya di Pleret pra-Covid19 :

1 BULAN

3 BULAN

6 BULAN

1 TAHUN

Pela�han potensi seni �ap komunitas.

kompe�si antar komunitas seni. 

pertunjukan seni dari beragam 
komunitas kesenian di DIY.

Kirab budaya, selebrasi kirab dan kesenian 
wayang, jathilan, dan eksebisi makanan dan 
minuman tradisional.

DI-Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 
memiliki daya tarik wisata yang �nggi. Keragaman adat budaya ini 
menjadi magnet kuat daya tarik wisata bagi turis untuk berkunjung 
ke Daerah Is�mewa Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya grafik kunjungan turis �ap tahunnya.

situs masjid kauman situs makam ratumalang

situs umpak kerto

Kecamatan Pleret yaitu salah satu kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Bantul. Kecamatan Pleret merupakan wilayah bekas 
peninggalan kerajaan Mataram sehingga wilayah ini termasuk 
kawasan cagar budaya yang kaya akan des�nasi wisata 
peninggalan sejarah & budayanya.

KEC.
PLERET

PLERET
SENI & BUDAYA

LATAR-BELAKANG

Ir. RM. Nurdiantoro
Pembina YWBMP

“Diperlukan wadah yang mendukung keberlangsungan kegiatan 
YWBMP menghadapi era new normal COVID-19"
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Kecamatan Pleret juga merupakan kawasan cagar budaya dan 
peruntukannya sebagai kawasan pengembangan kawasan wisata 
budaya dan sejarah sesuai dengan RTRW Kabupaten Bantul. 
Dalam pengembangannya, potensi kawasan yang syarat akan 
budaya, sejarah, serta atraksi kesenian dan kulinernya menjadi 
potensi yang baik dalam pengembangan kawasan sebagai crea�ve 
tourism.



PENDAHULUAN

LATAR-BELAKANG

POTENSI ADAT BUDAYA & KULINER

DI-Yogyakarta memiliki daya tarik 
wisata yang �nggi, keberagaman 
adat, budaya, kesenian dan 
sejarah nya menjadikan daerah ini 
memiliki ciri khas dan potensi 
wisata baik dalam skala nasional 
maupun internasional.

PERKEMBANGAN MINAT WISATA

NAIKNYA ANGKA WISATAWAN

N a i k nya  a n g ka  w i s ata  � a p 
tahunnya menunjukan potensi 
wisata yang �nggi di Kabupaten 
Bantul.

Kecamatan P leret  memi l ik i 
beraneka ragam atraksi adat 
b u d a y a  d a n  k u l i n e r  k h a s . 
Keragaman tersebut memberikan 
c i r i  k h a s  kawa s a n  s e b a ga i 
kawasan wisata.

FENOMENA

Daerah Is�mewa Yogyakarta merupakan daerah yang kaya 
akan potensi wisata. Keberagaman adat, budaya, kesenian, 
hingga wisata alamnya menjadi daya tarik bagi turis baik lokal 
maupun internasional untuk berlibur ke DIY. Hal ini dibuk�kan 
dengan di nobatkannya DIY sebagai des�nasi wisata favorit 
kedua di Indonesia setelah Bali.

Aneka ragam makanan khas di DIY

Aneka ragam makanan dan jajanan khas di DIY tersebut begitu menarik 
dan masuk dalam da�ar makanan yang direkomendasikan untuk dicoba 
wisatawan saat berkunjung ke DIY. Namun, �dak adanya wadah khusus 
yang terpadu membuat wisatawan kesulitan dalam mendapatkannya.
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Kue kembang waru

Kue kipo

Kue putri mandi

Kue cenil

Sate Klathak Bubur Krecek

Makanan khas di Pleret

Kesenian Lokal Pleret

-Merancang Taman Kuliner khas yang mempunyai 
iden�tas kelokalan serta membangun citra kawasan.
- Mewadahi kegiatan kesenian, adat budaya dan 
kuliner untuk masyarakat dan turis

Menjadi wadah yang terintegrasi, mempunyai 
karakter dan iden�tas untuk mendukung 
kegiatan wisata krea�f di Pleret, Bantul, 
Yogyakarta.

Skema Fenomena



PENDAHULUAN

PERMASALAHAN

RIPK DIY Neo-
Vernakular

 Rumusan Masalah
Bagaimana merancang taman kuliner khas mataram berbasis  
pariwisata krea�f serta menambahkan atraksi kesenian adat 
budaya lokal didalamnya, dengan memperha�kan asas desain 
arsitektur mataram.

 Tujuan
Merancang taman kuliner khas mataram yang berbasis 
pariwisata krea�f, serta penambahan atraksi kesenian adat 
budaya lokal, dengan memperha�kan asas desain arsitektur 
mataram. 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah Is�mewa 
Yogyakarta tahun 2012-2025, Bab II pasal 3 poin 4.a mewujudkan Kepariwisataan 
berbasis budaya yang krea�f dan inova�f. pasal 4 dan pasal 5 poin A. 
Mengembangkan des�nasi pariwisata alam, budaya, dan minat khusus yang 
bernuansa lingkungan, berkelanjutan dan berbasis pada pemberdayaan masyarakat. 

IDENTITAS

Neo-
Vernakular

tangible

intangible

fisik (tata rupa, massa, ruang, konstruksi) 

non-fisik (tradisi, budaya, konsep, filosofi) 

Prinsip dasar

Di�njau dari kebijakan RIPK Provinsi DIY, penerapan basis budaya pada perancangan 
sarana kepariwisataan perlu digaris bawahi. Maka, penerapan asas arsitektur neo-
vernakular dapat menjadi solusi, sebagaimana penerapan aspek fisik dan non-fisik 
dengan berdasarkan pada �pologi bangunan jawa, sehingga dapat memperkuat 
iden�tas lokal dan tetap terjaganya citra kawasan Pleret. 

-Merancang Taman Kuliner khas yang mempunyai iden�tas 
kelokalan serta membangun citra kawasan.
- Mewadahi kegiatan kesenian, adat budaya dan uliner untuk 
masyarakat dan turis

04

Kirab Majemuan

Kirab Budaya

Labuhan Opak

 WADAH
K e b u t u h a n  w a d a h  y a n g 
terintegrasi dan mencerminkan 
iden�tas lokal sehingga dapat 
menjadi citra kawasan.

Google.com Google.com 



BAB 5
Perancangan Taman Kuliner khas mataram Berbasis Pariwisata Kreatif 
di Kecamatan Pleret, Bantul, DIY



KONSEP

KONSEP-ZONASI
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U

Vegetasi
Penataan vegetasi merespon atas area yang 
memiliki view kurang baik.
Vegetasi juga berfungsi sebagai peredam suara 
di area kebisingan yang �nggi.

Vegetasi eksisting
Dipertahankan karena memiliki 
nilai historis

Orientasi
Orientasi bangunan di tata berdasarkan view 
from & to site, menghadap pada view yang baik, 
baik didalam maupun luar bangunan.

Area Taman Kumpul
Sebagai center of view.

Entrance
Menuju akses jalan utama.

Publik     , Semi-Publik    , Privat
Privasi �ap bangunan ditentukan oleh user dan 
fungsinya, area publik untuk pengunjung, area 
semi publik untuk penunjang dan pengelola, 
area privat untuk service.Area Servis

Diletakan dekat dengan semua 
area agar mudah dijangkau , 
namun tetap privat.

Area Publik
Penempatan merata, dan dapat 
dijangkau dengan mudah oleh 
wisatawan.

Area Pengelola
B e ra d a  p a d a  c e n t e r  a re a 
s e h i n g g a  m e m u d a h k a n 
monitoring.

Penataan Massa
Penataan masa menyeluruh pada area site, 
dengan konsep menyeimbang pada se�ap 
bangunannya diharapkan dapat memberikan 
harmoni dalam penataan.
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Orientasi & Fasad
Orientasi bangunan utama menghadap ke arah 
jalan dimaksudkan dapat menjadi pusat 
perha�an (Point of interest) dan menjadi 
Iden�tas kawasan.



KONSEP

KONSEP
UTILITAS
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U

20

SP

MDP

M

PLN

SP

GEN

SP

SP

S

SP

MDP

PLN

M

S

GEN

JARINGAN LISTRIK

SUB-PANEL

MAIN DISTRIBUTION PANEL

PLN

METERAN

GENSET

SEKRING
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U

20

RK

SP

BK

BL

UT

SPT

JARINGAN AIR

RIOL KOTA

SUMUR RESAPAN

BAK KONTROL

BAK LEMAK

SEPTIC TANK

UPPER TANK

P POMPA

AIR KOTOR

AIR BERSIH

RK

SPT

S SUMUR

S
P

SP

PAM

BK

BL

UT

Kebakaran
Taman Kuliner perlu untuk dian�sipasi akan 
bahaya kebakaran, maka diperlukan sistem 
water sprinkle, penyediaan APAR dan sistem 
hydrant.

KONSEP
UTILITAS



KONSEP

KONSEP-
DESAIN
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Area Publik

Area Semi Publik

Area Privat

ZONASI SITE

1

2

3

KONSEP ZONASI

Site dibagi menjadi 3 zona, yaitu zona publik 1, semi publik 2, dan privat 3. 
Pengelompokan tersebut dibagi sesuai dengan fungsi dari masing-masing zona.
Konsep zonasi tersebut diambil dari norma pengaturan ruang masyarakat jawa 
Mikrokosmos (Jagad kecil) yang berkonsep seimbang diantara sisi-sisinya.
Konsep Makrokosmos (Jagad Gedhe) diambil dari pembagian site menjadi 3, yaitu 
memiliki pusat atau biasa di implementasikan pada bangunan joglo sebagai atap 
runcing (menuju ke Tuhan).

Area Pendukung

Area Kegiatan (In�)

Area Servis

R
. P

u
b

lik

R
. P

ri
va

t

R
. S

em
i P

u
b

lik

R. Parkir
R. Lobby
R. Loker

R. Kantor BO
R. Rapat

R. Dapur Bersih
R. Dapur Kotor

R. Gudang
R. Makan

R. Pertunjukan
R. ME

Musholla
Toilet

R. Parkir
R. Loker

R. Kebersihan
R. Keamanan

Musholla
R. Parkir

Toilet

R. Lobby
R. Makan

R. Workshop
R. Pertunjukan

R. Edukasi
R. Oleh-oleh

R. Tunggu
Playground
Musholla

Toilet

Transformasi Bentukan Atap

Transformasi bentukan atap diambil dari konsep konstruksi rumah 
limasan dan rumah joglo. Ide yang diambil yaitu dengan 
penggabungan (cut & fill), sehingga menghadirkan bentuk baru, 
namun tetap mempertahankan aspek sains (pencahayaan, udara), 
suasana, dan nilai-nilai (mikrokosmos & makrokosmos) pada 
bangunan jawa kedalam bentuk yang baru.

Atap limas

Atap Joglo

Makrokosmos Mikrokosmos

Zonasi �ap area menggunakan ke�nggian 
yang berbeda, area semi publik dengan 
ke�nggian yang lebih �nggi (sebagai pusat 
kegiatan) dibanding area sekitarnya.
Tiap massa bangunan akan dihubungkan 
dengan sequence sehingga menjadi trip untuk 
pengunjung.



KONSEP
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KONSEP-DESAIN

Tipologi Bangunan 
Ambience, Penghawaan

Ruang Terbuka
Tipologi bangunan jawa adalah bangunan yang memiliki 
keserasian dengan lingkungan. Keruangan yang dinamis dan 
terbuka, menjadikan �pikal bangunan ini cocok untuk 
diterapkan dalam desain, karena cenderung sejuk dan 
berdampak pada hemat energi.

Bau
Salah satu aspek yang perlu diperha�kan dari tempat makan 
adalah bau. Dengan penerapan bangunan yang terbuka, 
mampu membuat suasana makanan khas dapat dicium dan 
menjadi ciri khas.

Fungsi vegetasi selain memperindah lanskap juga ikut serta 
dalam membangun ambience yang sejuk dan juga dapat 
memfilter panas matahari saat siang/sore hari.

Vegetasi



KONSEP
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KONSEP-DESAIN
Arsitektur Neo-Vernakular
Tangible (Fisik, bentuk, material) - Intangible (nilai, budaya, filosofi)

Menjaga nilai kearifan lokal

Susunan hierarkis elemen 
b a n g u n a n  j a wa  s e b a ga i 
konsep hidup masyarakat 
lokal.

Genteng 

Penggunaan material
yang lebih modern

Konstruksi Rangka atap & 
tumpang sari
Penggunaan konstruksi rangka atap 
Baja ringan. Tumpang sari sebagai 
s t r u k t u r  u t a m a  m e n g g u n a k a n 
Konstruksi Baja.

Umpak

O r n a m e n t a s i  u m p a k 
menggunakan material batu 
alam.

Konsep penataan ruang yang rigid dan 
seimbang dan terpusat pada �pologi 
bangunan jawa, disesuaikan dengan 
fungsi. Makrokosmos & Mikrokosmos.

Dinding

Batu bata ekspos sebagai elemen 
vernakular perlu dipertahankan 
sebagai iden�tas kawasan Pleret 
yang merupakan penghasil batu 
bata dari masa Kerajaan Mataram.

Ruang

Konstruksi
Menerapkan konstruksi Baja 
sebagai gan� kayu.

Menerapkan pendekatan desain arsitektur neo-vernakular, mempertahankan 
bentuk, merubah massa dan material, serta menerapkan nilai-nilai kearifan 
lokal dalam perancangan.
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